BAB IV
KESIMPULAN

Dari keseluruhan yang telah dijabarkan pada bab-
bab sebelumnya, maka pada akhir penulisan ini penulis

mencoba menarik kesimpulan dari pembahasan mengenai Vokal
Sebagal Salah Satu Unsur Pokok dalam Seni Drama.

1., Untuk menjadi seorang pemain drama, sangat dibutuhkan
suatu pengetahuan tentang teknik berkomunikasi; bagaimana
ia harus berkomunikasi dengan tokoh-tokoh lain, bagaimana
ia harus berkomunikasi dengan orang-orang yang secara
langsung menonton pertunjukkan drama tersebut. Untuk itu,
di samping unsur gerak, uvnsur suara dalam hal ini ucapan
atau dialog yang disampaikan seorang pemain drama memegang
peranan penting, bahkan menjadi unsur pokok yang msnunjang
komunikasi tersebut, Semua unsur atau unsur-unsur yang ter-
dapat dalam seni dfama tergantung pada artikulasi kata
yang disampaikan pada penonton, sehingga dengan demikian
diperlukan teknik yang matang dalam mempergunakan tubuh
serta vokalnya dengan suatu perimbangan yang selaras ter-
hadap keikutsertaan unsur-unsur lainnya di dalam seni
drama secara keseluruhan., Dalam hal ini penulis berpendapat
bahwa teknik vokal yang dipakai dalam bernyanyi dapat di-
térapkan juga dalam seni drama, karena pada dasarnya pe-
ngolahan suara dalam berbunyi tidak begitu berbeda dengan
pengolahan suara dalam seni drama, perbedaannya hanya ter-
1étak pada tujuannya saja. Dalam bernyanyl suara digunakan

untuk memperdengarkan syair dalam nada-nada, sedangkan
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dalam seni drama suara diutamakan untuk memperdengarkan

dialog yang jelas.

2, Bila dilihat kembli sejarah peradaban orang-orang
primitif pada masa itu, di dalamnya terdapat motif-
motif pemujaan terhadap binatang, alam sekitar, serta
kemudian berkembang ke dewa-dewa. Kesemuanya itu ter=
nyata tidak berhenti hingga di situ sebagal legenda,
melainkan berkembang sebagail bahasa simbolik, menjadi
bahasa ungkap dengan makna yang tersirat di dalamnya,
dan hal itu dijalankan sebagail tradisi.

Seni drama dalam konsepsi primitif, lebih banyak
berisikan konsepsi spiritual yang terwujud delam bentuk
simbolis filosofis. Maksudnya erat dengan makna-makna
yang simbolis, Dengan demikian dapat diduga bahwa motif-
motif drama pada mésa itu lahir dari kesadaran manusia
akan kelterbatasan diri, sehingga ia berusaha memohon ke-
kuatan dari sang pencipta atau dewa raja yang dianggap
memiliki kekuatan., Dari motif atau bentuk-bentuk seperti
inilah kemudian berkembang menjadi embrio yang dilahir-
kan sebagal suatu ceni. Dari motif-motif yang bersifat
splritual kemudian drama berkembang ke hal-hal yang ber-
sifat sekuler,

Saat ini drama telah sampal pada beberapa tuhupan
pasang surut, baik dari segi teknik panggung maupun ben-
tuk akting serta alternatif topik-topik bahasanya, bahkan
sampal pada alternatif kegunaannya, baik itu untuk ke-

pentingan budaya atau juga untuk kepentingan ekspresi.
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gemua bentuk-bentuk kata atay perkataan yang

tertera dolam naskah, haruslah mempunygy hubungan de-

ngan tujuan akhir masyarakat, dengan harapan adanya
ungkapan-ungkapan terscbut dapat memberikan sugesti
terhadap tindak laku masyarakat atau pribadi penonton-

nya. Sedangkan yang terjadi pada seni drama modern
(kontemporer) lebih bertumpu pada percoalan yang lebih
ganda, misalnya saja menyangkut ekspresi, feedah serta
kekhalayakan yang menyangkut produksi.

Dari uraikan di atas, menyiratkan bahwa ada satu
pokok yang demikian menentukan dalam perkembangan seni.
drama yaitu bahasa. Terlebih lagi jika dilihat bahwa
bahasa merupakan sarana informasi utama, tempat para
pencipta seni bermuara pada pengungkapan ke tingkat yang
lebih dalam agar makna-makna tertentu dapat dimengerti
orang lain, Bahasa erat hubungannya dengan suara manusia
(vokal), sebab suara manusialah yang mampu mengucapkan
kata-kata dalam bahasa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seni
drama merupakan peniruan gerak laku kehidupan manusia
yang diolah kembali dalam bentuk naskah kemudian dimain-
kan atau diperankan oleh pelaku seni drama suatu per-
tunjukan,

%z, Dari uraian yang dijabarkan pada bab ITI maka dapat di-
gimpulkan bahwa pada prinsipnya oleh vokal adalah bagaimana
membudidayakan udara menjadi suatu suara, kemudian meng-

olah suara tersebut sehingga men jadi snara yang dikehen-

daki, Adapun prosesnya adalah menghisap, menyimpan dan
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mengeluarkan, Untuk itu perlu adanya pengolahban yang
baik pada otot-otot diafragma dan otot-otot leher,
juga otot-otot di sekitar mulut atau pengucap.

Selain penguasesan teknik yang matang, pemain
drama juga dituntut untuk memperluas pengalamannya
karena pengalaman dan teknik tidak dapat dipisahkan
Pengalaman adalah suatu kemampuan seseorang masuk me-
nembus ke dalam alam sekitar atau lingkungan secara
total, yaitu balk dengen fisik serta semua organinya
maupun dengan daya intelektual serta intuitifnya.

Dari keseluruhannya, hai yang terpenting adalah
bahwa setiap pemain drama mempunyai kemantapan mental

serta kepercayaan diri yang kuat.
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